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Abstract 

The purpose of this research is to find out more abou how far is the 
influence of the factor’s of organization culture over the employees 
and lecturer’s performance on STMIK Banjarbaru as simultaneous and 
partial. Research independent variables used are Education and 
Training, Working Relationship, Workplace, Manager, and Working 
Discipline. While dependent variable used in this research is on 
employees and lecturer’s performance. The data was collected by 
census method using Multiple Linear Regression Analysis. From this 
research based on the calculation of “F” value at the alpha rate of 5%, 
all independent variables gave a simultaneous impact over the 
employees and lecturer’s performance. The determination (R square) is 
0,429 or 42,9%. It explain how deep the impacts of the independent 
variables over the dependent variable. In other side, the result of this 
study is three independent variables (Working Relationship, Workplace, 
and Working Discipline) had a significant partial impact and two 
variable (Education and Training also Manager) had unsignificant 
partial impact over the employees and lecturer’s performance in a 
partial way by testing the value of “t”. The Working Discipline has been 
the dominant impact than any other independent variables which are 
known from coefficient r is 4,300. By knowing these facts, the 
researcher to develoving their organizational’s culture and also it needs 
to be mounted as one of the beneficial strategy for making and keeping 
the employees and lecturer’s performance on the right track. 
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PENDAHULUAN 
 

Dewasa ini pendidikan merupakan sa-
lah satu kebutuhan pokok bagi manusia di 
seluruh negara tidak terkecuali di Indonesia. 
Hal pertama yang perlu digarisbawahi ada-
lah Lembaga pendidikan yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari pendidikan itu 
sendiri. Lembaga pendidikan adalah orga-
nisasi yang membantu pemerintah dalam 
menyediakan sarana dan prasarana bagi ke-
langsungan pendidikan di Indonesia. Ada 
banyak lembaga pendidikan di Indonesia 
baik pendidikan formal maupun informal. 

Lembaga pendidikan memiliki peran 
besar dalam penyelenggaraan proses pendi-
dikan di Indonesia, baik dari tingkat dasar 
sampai dengan tingkat perguruan tinggi. 
Berdasarkan data dari Direktorat Pendidik-
an Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional, 
di Indonesia terdapat sekitar 3.147 pergu-
ruan tinggi dengan 15.819 program studi 
dan persaingan lembaga pendidikan terse-
but semakin bertambah ketat tidak terke-
cuali kalau kita melihat persaingan Pergu-
ruan Tingi Swasta. Banyak Perguruan Tinggi 
Swasta yang berjalan dalam keadaan kurang 
sehat baik dari sisi kekurangan jumlah ma-
hasiswa maupun sisi finansial. Hal ini tentu 
saja membuat lembaga-lembaga pendidik-
an harus bisa mencitrakan dirinya sebagai 
pencetak para tunas bangsa yang baik de-
ngan meningkatkan standar mutu dan 
membangun budaya organisasi yang ung-
gul. 

Kebudayaan Lembaga Pendidikan  
yang ideal seperti yang tertuang dalam Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, Pedoman Pelak-
sanaan maupun petunjuk-petunjuk pelaksa-
naan dapat berbeda bahkan bertentangan 
dengan yang aktual atau yang dijadikan 
acuan ataupedoman oleh para Lembaga 
Pendidikan. Hal ini tentu saja mempenga-
ruhi citra Lembaga Pendidikan dalam ma-

syarakat. Tantangan yang dihadapi oleh or-
ganisasi Lembaga Pendidikan seperti STMIK 
Banjarbaru dewasa ini, yang diperkirakan 
akan terus berlanjut ke masa depan, mem-
buat organisasi dengan segala perangkatnya 
menjadi organisasi yang lebih baik. Organi-
sasi yang lebih baik yakni organisasi yang 
semakin tinggi tingkat efektivitasnya dalam 
upaya mencapai tujuan dan berbagai sasar-
an serta strateginya. 

Dari faktor budaya organisasi yang 
berkembang di STMIK Banjarbaru itu sen-
diri, dalam hal ini merupakan usaha dari 
STMIK Banjarbaru dalam meningkatkan pro-
fesionalismenya yang dilakukan dengan ca-
ra melatih dan mendidik para karyawannya 
serta stafnya, namun berdasarkan observasi 
awal, terlihat kurangnya minat staf pada 
STMIK Banjarbaru untuk meningkatkan pen-
didikannya, hal ini terjadi pada Asisten Do-
sen maupun Asisten Ahli yang membantu 
para staf ahli. Selain itu juga STMIK Banjar-
baru masih kurang memberikan pelatihan 
bagi karyawannya. 

Hubungan kerja di STMIK Banjarbaru 
melibatkan interaksi semua karyawan 
STMIK Banjarbaru, baik antara sesama kar-
yawan, staf maupun dengan pimpinan me-
reka. Hubungan kerja yang terbina secara 
umum memang dapat dikatakan baik, na-
mun terlihat adanya sedikit ketidak harmo-
nisan antara para staf dengan pimpinannya 
karena terkadang ada beberapa staf yang 
menjalankan program kerjanya tanpa 
mengkoordinasikan terlebih dahulu kepada 
pemimpinnya. Hal ini tentu saja akan meng-
ganggu keharmonisan hubungan kerja yang 
seharusnya terjalin. Dari observasi awal da-
pat terlihat kurangnya kedisiplinan kerja 
baik dari karyawan maupun staf terutama 
dalam hal pemeliharaan peralatan elektro-
nik seperti LCD Proyektor. Dalam penggu-
naan peralatan dan pelengkapan kantor 
seringkali para staf dan karyawan menggu-
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nakannya tidak sesuai dengan aturan-atur-
an pemakaian sehingga peralatan-peralatan 
tersebut menjadi cepat sekali rusak. Hal-hal 
tersebut akhirnya membuat kinerja yang di-
hasilkan menjadi tidak maksimal. 

Pencapaian kualitas kerja salah satu 
sumbernya adalah budaya organisasi yang 
bermuara pada falsafah kaizen. Menurut 
Imai (2008, 41), Kaizen adalah perbaikan te-
rus-menerus yang meliputi setiap orang, 
termasuk manajer maupun pekerja. Pesan 
dari strategi Kaizen adalah bahwa tak ada 
satu hari yang dijalani tanpa adanya per-
baikan yang dilakukan di perusahaan itu 
dan hal itu dapat terjadi jika program Kaizen 
berjalan baik. 

Berdasarkan permasalahan inilah ma-
ka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
besarnya pengaruh faktor-faktor budaya or-
ganisasi (pendidikan dan pelatihan, hubung-
an kerja, tempat kerja, penyelia dan ke-
disiplinan kerja) terhadap kinerja staf dan 
karyawan STMIK Banjarbaru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka penelitian ini mengambil judul “Pe-
ngaruh Faktor-faktor Budaya Organisasi ter-
hadap Kinerja (Studi pada Karyawan dan 
Staf Tenaga Pengajar di STMIK Banjarbaru)”. 
 
Pengertian Budaya Organisasi 

Para ahli meyakini bahwa dalam suatu 
organisasi terdapat  perbedaan yang men-
dasar terutama perbedaan kultural yang 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dan kualitas yang dimiliki oleh tiap karya-
wan dalam suatu organisasi. Begitu juga 
yang terjadi didalam lembaga pendidikan, 
tentu saja setiap lembaga pendidikan me-
miliki visi dan misi berbeda satu dengan 
lainnya. Perbedaan ini akan menjadi potensi 
dan keunggulan bersaing. 

Budaya antar organisasi yang tidak 
pernah sama ini merupakan ciri khas dari 
suatu organisasi sekaligus yang membeda-

kan kepribadian dan identitas dari suatu or-
ganisasi. Budaya organisasi juga merupakan 
cerminan dari tujuan yang ingin dicapai oleh 
organisasi, selain itu budaya juga bentuk 
cerminan dari perilaku karyawan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dan 
tanggung jawabnya serta mengoptimalkan 
kinerja karyawan. 

Ketika mengadopsi sistem kualitas, ki-
ta dapat melihat budaya organisasi yang 
terbaik telah diterapkan perusahaan-peru-
sahaan Jepang sejak awal, dimana mereka 
selalu mempertimbangkan budaya setem-
pat. Produk Jepang yang terkenal dengan 
kualitasnya dan harga yang kompetitif, sa-
lah satu sumbernya adalah budaya organi-
sasi yang bermuara pada falsafah Kaizen. 
Susanto (2004, 164) menyatakan Kaizen 
adalah penyempurnaan secara berkesinam-
bungan yang melibatkan semua anggota da-
lam hierarki perusahaan, manajemen mau-
pun karyawan. 

Kaizen dalam bahasa Jepang berarti 
perbaikan, menurut Imai (2008, 41), pokok 
dari Kaizen adalah sederhana dan tepat sa-
saran. Selain itu, Kaizen berarti perbaikan 
terus-menerus yang meliputi setiap orang, 
termasuk manajer maupun pekerja. Filsafat 
Kaizen mengatakan bahwa cara hidup kita 
menjadi kehidupan kerja kita, atau kehidup-
an sosial kita, atau kehidupan kita di rumah 
selayaknya menjadi perbaikan konstan. 

Imai (2001, 205), menyatakan bahwa 
menciptakan suasana kerjasama dan kebu-
dayaan perusahaan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari program Kaizen, se-
hingga untuk mencapai hal ini, akan diper-
lukan: 
a. Mengutamakan pendidikan dan pelati-

han karyawan. Pendidikan dan latihan 
karyawan, adalah tingkat sejauhmana 
perusahaan memberikan pendidikan 
dan pelatihan serta membangun pola 
pikir karyawan untuk meningkatkan 
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kualitas kerjanya, yang nantinya akan 
membawa keuntungan pada perusaha-
an. 

b. Mengembangkan pemimpin tidak for-
mal diantara karyawan. Yaitu dengan 
menciptakan hubungan kehangatan an-
tara seorang atasan dan bawahannya, 
adanya rasa saling percaya, kekeluarga-
an, dan penghargaan terhadap bawah-
an. 

c. Berusaha sungguh-sungguh untuk mem-
buat tempat kerja sebagai tempat dima-
na karyawan dapat mengejar tujuan hi-
dup. Tempat kerja adalah sejauhmana 
perusahaan menciptakan suasana dima-
na karyawan akan merasa nyaman dan 
kondusif yang akan mendorong produk-
tivitas dan kreatifitas karyawan, serta 
karyawan merasa memiliki komitmen 
pada perusahaan. 

d. Melatih penyelia sehingga mereka 
dapat berkomunikasi lebih baik dengan 
karyawan dan dapat menciptakan 
keterlibatan pribadi yang lebih positif 
dengan karyawan. Penyelia adalah se-
jauhmana perusahaan menciptakan hu-
bungan yang hangat antara penyelia de-
ngan karyawan. 

e. Membawa disiplin ke tempat kerja yaitu 
sejauhmana perusahaan mendorong 
karyawan untuk selalu menerapkan ke-
disiplinan diri di tempat kerja sesuai de-
ngan standar yang telah ditetapkan pe-
rusahaan. 

 
Pengertian Kinerja 

Dalam kerangka organisasi terdapat 
hubungan antara kinerja perorangan (Indivi-
dual Performance) dengan kinerja organisa-
si (Organization Performance). Suatu orga-
nisasi pemerintah maupun swasta besar 
maupun kecil dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan harus melalui kegiatan-
kegiatan yang digerakkan oleh orang atau 

sekelompok orang yang aktif berperan se-
bagai pelaku, dengan kata lain tercapainya 
tujuan organisasi hanya dimungkinkan kare-
na adanya upaya yang dilakukan oleh orang 
dalam organisasi tersebut. 

Kinerja organisasi akan sangat diten-
tukan oleh unsur anggotanya karena itu da-
lam mengukur kinerja suatu organisasi se-
baiknya diukur dalam tampilan kerja dari 
anggotanya.  

Kinerja merupakan suatu fungsi dari 
motivasi dan kemampuan, untuk menyele-
saikan tugas atau pekerjaan sesorang sepa-
tutnya memiliki derajat kesediaan dan ting-
kat kemampuan tertentu. Kesediaan dan 
keterampilan seseorang tidaklah cukup 
efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
pemahaman yang jelas tentang apa yang di 
kerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
Kinerja merupakan perilaku nyata yang di-
tampilkan setiap orang sebagai prestasi ker-
ja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai de-
ngan perannya dalam perusahaan (Rivai, 
2009, 548). 

 
METODE PENELITIAN 

 
Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan 
bersifat deskriftif dan verifikatif survey. 
 
Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah se-
mua staf tenaga pengajar dan karyawan di 
STMIK Banjarbaru yang berjumlah 30 
orang/responden. Karena semua populasi 
dijadikan sebagai responden maka metode 
yang digunakan adalah sensus. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. Selanjutnya 
akan dianalisis dengan menggunakan meto-
de analisis statistik Regresi Linier Berganda 



JURNAL SPREAD - APRIL 2012, VOLUME 2 NOMOR 1 
 

29 
 

(Linier Multiple Regression). Rumus statistik 
yang digunakan adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b4X4 + e 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
R Square adalah sebesar 0,429 yang 

berarti besarnya variasi sumbangan seluruh 
variabel bebas terhadap terikatnya adalah 
42,9%, sedangkan sisanya 57,1% di penga-
ruhi oleh faktor-faktor lain. Persamaan re-
gresi: 
Y = 12,979 – 0,156X + 0,299X2 + 0,241X3 – 

0,299X4 + 0,272X5 + e 
Adapun penjelasan dari model regresi ter-
sebut adalah sebagai berikut:  
a. Konstanta (a) = 12,979 menunjukkan ni-

lai konstan, dimana jika variabel X1, X2, 
X3, X4, dan X5 sama dengan nol, maka Y 
bernilai positif (12,979) yang artinya 
apabila faktor-faktor budaya organisasi 
tidak dijalankan di STMIK Banjarbaru 
maka kinerja akan tetap berjalan positif 
(12,979).  

b. Koefisien b1 (X1) = – 0,156  menunjukkan 
bahwa variabel pendidikan dan pelatih-
an berpengaruh negatif terhadap kiner-
ja pada karyawan dan staf tenaga pe-
ngajar di STMIK Banjarbaru.  

c. Koefisien b2 (X2) = 0,299 menunjukkan 
bahwa variabel hubungan kerja berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja pada 
karyawan dan staf tenaga pengajar di 
STMIK Banjarbaru.  

d. Koefisien b3 (X3) = 0,241 menunjukkan 
bahwa variabel tempat kerja berpenga-
ruh positif terhadap kinerja pada karya-
wan dan staf tenaga pengajar di STMIK 
Banjarbaru.  

e. Koefisien b4 (X4) = – 0,299 menunjukkan 
bahwa variabel penyelia berpengaruh 
negatif terhadap kinerja pada karyawan 
dan staf tenaga pengajar di STMIK Ban-
jarbaru.  

f. Koefisien b5 (X5) = 0,272 menunjukkan 
bahwa variabel disiplin kerja berpenga-
ruh positif terhadap kinerja pada karya-
wan dan staf tenaga pengajar di STMIK 
Banjarbaru.   

g. Dari hasil regresi didapat nilai Standar 
Error of the Estimate sebesar 4,023. Hal 
ini berarti banyaknya kesalahan dalam 
prediksi customer satisfaction sebesar 
4,023. Diketahui bahwa nilai Standar 
Error of the Estimate (4,023) lebih kecil 
dari standar deviasi (5,181) menunjuk-
kan bahwa model regresi ini layak digu-
nakan. 

 
Uji Hipotesis 
1. Uji F (Simultan) 

Dari hasil perhitungan tersebut me-
nunjukkan Fhitung  sebesar 13,522 dan Ftabel 
dengan menggunakan tingkat signifikansi 
5% serta derajat kebebasan  (dF) = (k-1),(n-
k) = (6-1),(96-6) = (5; 90), maka diperoleh 
Ftabel sebesar 2,316. Ini menyatakan bahwa 
Fhitung  (13,522) > Ftabel (2,316) sehingga hi-
potesis pertama (H1) di terima. Artinya bah-
wa variabel bebas yang terdiri dari pendi-
dikan dan pelatihan (X1), hubungan Kerja 
(X2), tempat kerja (X3), penyelia (X4), dan ke-
disiplinan kerja (X5) secara simultan berpe-
ngaruh terhadap kinerja karyawan dan staf 
tenaga pengajar di STMIK Banjarbaru. 

 
2. Uji t (Parsial) 

Melalui pengujian ini akan dapat dike-
tahui apakah variabel pelatihan dan pen-
didikan, hubungan kerja, tempat kerja, pe-
nyelia, dan kedisplinan kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan 
dan staf tenaga pengajar di STMIK Banjar-
baru, yaitu dengan cara membandingkan ni-
lai thitung dengan ttabel, pada taraf nyata 5%. 
Jika nilai thitung lebih besar daripada ttabel ma-
ka pengaruhnya signifikan. Selain itu kita ju-
ga akan melihat besarnya pengaruh masing-
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masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. 

Berdasarkan perhitungan nilai thitung 
dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
terbesar diantara variabel bebas adalah ke-
disiplinan kerja (X5). Hal tersebut berarti 
bahwa variabel kedisiplinan kerja (X5) meru-
pakan variabel yang mempunyai pengaruh 
paling dominan terhadap variabel terikat-
nya. 

Penjelasan untuk masing-masing va-
riabel adalah sebagai berikut:  
a. Pengaruh variabel Pendidikan dan Pe-

latihan (X1) ter-hadap Kinerja (Y). Secara 
parsial, variabel ini tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja karya-
wan dan staf tenaga pengajar. Hal ini 
dapat dilihat dimana thitung (-0,957) < 
ttabel (1,662), sehingga hal tersebut me-
nunjukkan ketidakadaan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja. Besarnya 
konstribusi variabel pendidikan dan pe-
latihan terhadap kinerja karyawan dan 
staf tenaga pengajar dalam penelitian 
ini dapat diketahui dari nilai r partial 
yaitu sebesar -0,100 atau -10%.  

b. Pengaruh variabel hubungan kerja (X2) 
terhadap kinerja (Y). Secara parsial, va-
riabel ini berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan staf te-
naga pengajar. Hal ini dapat dilihat di-
mana thitung (2,125) > ttabel (1,662), se-
hingga hal tersebut menunjukkan ada-
nya pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja. Besarnya konstribusi variabel 
hubungan kerja terhadap kinerja karya-
wan dan staf tenaga pengajar dalam pe-
nelitian ini dapat diketahui dari nilai r 
partial yaitu sebesar 0,219 atau 21,9%. 

c. Pengaruh variabel tempat kerja (X3) ter-
hadap kinerja (Y). Secara parsial, varia-
bel ini berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan staf 
tenaga pengajar. Dimana thitung (3,243) > 

ttabel (1,662), sehingga hal tersebut me-
nunjukkan adanya pengaruh yang signi-
fikan terhadap kinerja. Besarnya konstri-
busi variabel tempat kerja terhadap ki-
nerja karyawan dan staf tenaga penga-
jar dalam penelitian ini dapat diketahui 
dari nilai r partial yaitu sebesar 0,323 
atau 32,3%. 

d. Pengaruh variabel penyelia (X4) terha-
dap kinerja (Y). Secara parsial, variabel 
ini tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan staf te-
naga pengajar. Dimana thitung (-2,648) < 
ttabel (1,662), sehingga hal tersebut me-
nunjukkan ketidakadaan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja. Besarnya 
konstribusi variabel penyelia terhadap 
kinerja karyawan dan staf tenaga 
pengajar dalam penelitian ini dapat 
diketahui dari nilai r partial yaitu 
sebesar -0,269 atau -26,9%. 

e. Pengaruh variabel kedisiplinan kerja (X5) 
terhadap kinerja (Y). Secara parsial, va-
riabel ini berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan staf te-
naga pengajar. Dimana thitung (4,300) < 
ttabel (1,662), sehingga hal tersebut me-
nunjukkan adanya pengaruh yang sa-
ngat signifikan terhadap kinerja. Besar-
nya konstribusi variabel pendidikan dan 
pelatihan terhadap kinerja karyawan 
dan staf tenaga pengajar dalam peneli-
tian ini dapat diketahui dari nilai r par-
tial yaitu sebesar 0,413 atau 41,3%. 

Setiap variabel-variabel diatas maka 
dapat diketahui bahwa setiap variabel-va-
riabel yaitu pendidikan dan pelatihan, hu-
bungan kerja, tempat kerja, penyelia dan 
kedisplinan kerja tidak semua berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan 
dan staf pengajar yang artinya bahwa hipo-
tesis kedua (H2) ditolak. 
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PENUTUP 
 
Simpulan 

Hasil uji Hipotesis I dengan analisis re-
gresi berganda menunjukkan F hitung sebe-
sar 13,522 yang artinya budaya organisasi 
seperti pendidikan dan pelatihan, hubungan 
kerja, tempat kerja, penyelia, dan kedisiplin-
an kerja berpengaruh simultan terhadap 
kinerja karyawan dan staf tenaga pengajar 
STMIK Banjarbaru. Variabel bebas ini mem-
berikan kontribusi yaitu sebesar 42,9%  ter-
hadap variabel terikatnya. Sedangkan 57,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di-
teliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa variabel faktor budaya organisasi seperti 
pendidikan dan pelatihan, hubungan kerja, 
tempat kerja, penyelia dan kedisiplinan ker-
ja berpengaruh secara menyeluruh terha-
dap kinerja yang dihasilkan oleh karyawan 
dan staf tenaga pengajar di STMIK Banjar-
baru. Namun dari hasil penelitian ini juga di 
ketahui bahwa ada banyak faktor lain yang 
lebih banyak memberikan pengaruh terha-
dap kinerja diluar dari budaya organisasi.  

Hasil uji Hipotesis II dengan analisis re-
gresi berganda menunjukkan nilai thitung ma-
sing-masing budaya organisasi seperti pen-
didikan dan pelatihan sebesar -0,957, hu-
bungan kerja sebesar 2,125, tempat kerja 
sebesar 3,243, penyelia sebesar -2,648 dan 
kedisiplinan kerja sebesar 4,300 yang arti-
nya budaya organisasi secara parsial berpe-
ngaruh terhadap kinerja kecuali variabel 
pendidikan dan pelatihan serta penyelia. Ni-
lai thitung pada variabel pendidikan dan pe-
latihan sebesar -0,957 memberikan penga-
ruh yang tidak signifikan terhadap kinerja, 
hal ini karena nilai thitung lebih kecil dari nilai 
ttabel (-0,957 < 1,662) dan nilai thitung pada 
variabel penyelia sebesar -2,648 juga mem-
berikan pengaruh yang tidak signifikan ter-
hadap kinerja, hal ini karena nilai thitung le-
bih kecil dari nilai ttabel (-2,648 < 1,662). 

Saran 
Secara keseluruhan faktor-faktor bu-

daya organisasi berpengaruh terhadap ki-
nerja karyawan dan staf tenaga pengjar di 
STMIK Banjarbaru. Meskipun pengaruhnya 
tidak terlalu besar dikarenakan banyak se-
kali faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja yang tidak ikut diteliti dalam peneli-
tian ini namun disarankan kepada STMIK 
Banjarbaru agar lebih meningkatkan budaya 
organisasi dari setiap faktornya. Kaizen me-
rupakan salah satu budaya organisasi yang 
terbaik yang ada, dan berdasarkan hasil pe-
nelitian ini beberapa faktor budaya organi-
sasi yang dimiliki Kaizen telah bisa diterap-
kan di STMIK Banjarbaru, oleh sebab itu 
akan sangat baik apabila STMIK Banjarbaru 
mampu untuk lebih menerapkan dan me-
ngembangkan budaya organisasinya. 

Menurut hasil penelitian ini, ada dua 
faktor dari budaya organisasi yang diteliti 
yang berpengaruh negatif yaitu variabel 
Pendidikan dan Pelatihan serta Penyelia. 
Hal tersebut bias disebabkan oleh beberapa 
hal seperti Pendidikan dan Pelatihan yang 
tidak tepat guna sehingga tidak berfungsi 
saat diaplikasikan. Sedangkan untuk penye-
lia, pengaruh negatif bisa saja terjadi karena 
kurangnya kinerja yang dilakukan penyelia 
seperti jarang melakukan evaluasi terhadap 
kinerja atau penyelia saat ini kurang ber-
kompeten dalam melaksanakan tugas seba-
gai penyelia. Berdasarkan penelitian ini, di-
sarankan kepada  STMIK Banjarbaru agar 
menyesuaikan jenis pelatihan dan pendidik-
an yang harus diikuti atau dimiliki oleh kar-
yawan dan staf tenaga pengajarnya yang se-
suai dengan bidang keilmuannya agar lebih 
tepat guna dengan melakukan analisis ke-
butuhan. Untuk penyelia, disarankan untuk 
melakukan evaluasi secara berkala terhadap 
karyawan dan staf tenaga pengajar untuk 
meningkatkan fungsi dari penyelia, serta 
menentukan penyelia dengan lebih selektif 
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dengan kompetensi yang sesuai agar dapat 
berjalan sebagaimana mestinya.  
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